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LAMPIRAN 1 

Titik dan hasil groundcheck lapangan dan Kappa Accuracy 

Gambar 20. Lokasi pengambilan titik grounchek lapangan 

 
Titik Pengecekan Tutupan Lahan Tahun 2020 

NO TUTUPAN LAHAN 
KOORDINAT 

Keterangan 
 

Perubahan 
X Y 

1 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 805271 9385214  Sesuai 

 

2 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 803161 9385273 

Sesuai  

3 Sawah 806706 9385339 Sesuai  

4 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 800265 9386768 

Sesuai  

5 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 803366 9386819 

Sesuai  

6 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 800615 9387547 

Tidak 
Sesuai 

Belukar 

7 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 804845 9389331 

Sesuai  

8 Pertanian Lahan Kering 808983 9391987 Sesuai  
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NO TUTUPAN LAHAN 
KOORDINAT 

Keterangan 
 

Perubahan 
X Y 

9 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 800595 9392087 

Sesuai  

10 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 800882 9392365 

Sesuai  

11 
Tanah Kosong 803088 9393103 

Tidak 
Sesuai 

Sawah 

12 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 802496 9393448 

Sesuai  

13 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 803421 9393809 

Sesuai  

14 Sawah 808291 9394076 Sesuai  

15 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 799595 9394834 

Sesuai  

16 Sawah 799016 9396440 Sesuai  

17 Belukar 796943 9400188 Sesuai  

18 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 793313 9400372 

Sesuai  

19 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 793569 9400845 

Sesuai  

20 Hutan Lahan Kering Primer 808254 9403347 Sesuai  

21 

Sawah 806003 9404476 

Tidak 
Sesuai 

Pertanian 
Lahan 
Kering 

22 Hutan Lahan Kering Primer 806364 9404814 Sesuai  

23 Tanah Kosong 796986 9405146 Sesuai  

24 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 807294 9405181 

Sesuai  

25 Belukar 793043 9405232 Sesuai  

26 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 801856 9405805 

Sesuai  

27 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 793559 9406051 

Sesuai  

28 Belukar 806452 9406172 Sesuai  

29 Belukar 806676 9406866 Sesuai  

30 Hutan Lahan Kering Primer 791991 9406980 Sesuai  

31 Belukar 807282 9407669 Sesuai  

32 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 795161 9407813 

Sesuai  

33 Belukar 789923 9410927 Sesuai  

34 Hutan Lahan Kering Primer 816644 9411225 Sesuai  

35 Belukar 813807 9411403 Sesuai  

36 Belukar 789223 9411420 Sesuai  

37 Belukar 796952 9411512 Sesuai  

38 

Sawah 817190 9411684 

Tidak 
Sesuai 

Pertanian 
Lahan 
Kering 

39 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 823064 9411787 

Sesuai  
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NO TUTUPAN LAHAN 
KOORDINAT 

Keterangan 
 

Perubahan 
X Y 

40 Hutan Lahan Kering Primer 815145 9411808 Sesuai  

41 Hutan Lahan Kering Primer 797456 9411931 Sesuai  

42 Hutan Lahan Kering Primer 812193 9412052 Sesuai  

43 Hutan Lahan Kering Primer 816113 9412055 Sesuai  

44 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 825013 9412058 

Sesuai  

45 Belukar 812977 9412192 Sesuai  

46 Hutan Lahan Kering Primer 818711 9412219 Sesuai  

47 Sawah 812211 9412348 Sesuai  

48 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 820989 9412587 

Sesuai  

49 Belukar 788121 9412589 Sesuai  

50 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 820052 9413168 

Sesuai  

51 Hutan Lahan Kering Primer 798443 9413776 Sesuai  

52 Pertanian Lahan Kering 789287 9414108 Sesuai  

53 Pertanian Lahan Kering 802867 9414586 Sesuai  

54 Tanah Kosong 806268 9414879 Sesuai  

55 Tanah Kosong 789492 9415120 Sesuai  

56 Belukar 820074 9415298 Sesuai  

57 Belukar 792441 9415457 Sesuai  

58 Belukar 795495 9415692 Sesuai  

59 Sawah 819522 9415838 Sesuai  

60 Belukar 812064 9416553 Sesuai  

61 Belukar 812396 9416669 Sesuai  

62 Belukar 815221 9416924 Sesuai  

63 Belukar 813512 9417150 Sesuai  

64 Belukar 814879 9417287 Sesuai  

65 Hutan Lahan Kering Primer 801344 9417468 Sesuai  

66 Belukar 812950 9417563 Sesuai  

67 Belukar 815509 9417841 Sesuai  

68 
Hutan Lahan Kering Primer 804533 9417885 

Tidak 
Sesuai 

Belukar 

69 Hutan Lahan Kering Primer 800468 9417886 Sesuai  

70 Belukar 815444 9418351 Sesuai  

71 Sawah 825572 9418875 Sesuai  

72 Belukar 828913 9418939 Sesuai  

73 Belukar 829643 9419015 Sesuai  

74 Sawah 823473 9419381 Sesuai  

75 Sawah 830428 9419643 Sesuai  

76 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 819456 9419763 

Sesuai  

77 Pertanian Lahan Kering 823770 9419804 Sesuai  

78 Hutan Lahan Kering Primer 801492 9419986 Sesuai  
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NO TUTUPAN LAHAN 
KOORDINAT 

Keterangan 
 

Perubahan 
X Y 

79 Hutan Lahan Kering Primer 793836 9420371 Sesuai  

80 Hutan Lahan Kering Primer 792315 9420386 Sesuai  

81 Hutan Lahan Kering Primer 797155 9420440 Sesuai  

82 Pertanian Lahan Kering 822222 9420465 Sesuai  

83 Belukar 823611 9420492 Sesuai  

84 Hutan Lahan Kering Primer 802302 9420492 Sesuai  

85 Hutan Lahan Kering Primer 796120 9420497 Sesuai  

86 Hutan Lahan Kering Primer 796767 9420659 Sesuai  

87 Sawah 795546 9420677 Sesuai  

88 Hutan Lahan Kering Primer 790781 9420795 Sesuai  

89 Hutan Lahan Kering Primer 793861 9420853 Sesuai  

90 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 829600 9420890 

Sesuai  

91 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 830688 9421043 

Sesuai  

92 Pertanian Lahan Kering 830187 9421784 Sesuai  

93 Hutan Lahan Kering Primer 818720 9422684 Sesuai  

94 Sawah 812220 9422878 Sesuai  

95 Sawah 822575 9423490 Sesuai  

96 Hutan Lahan Kering Primer 816233 9423584 Sesuai  

97 
Hutan Lahan Kering Primer 822328 9423692 

Tidak 
Sesuai 

Belukar 

98 Hutan Lahan Kering Primer 814567 9423707 Sesuai  

99 Hutan Lahan Kering Primer 797883 9424873 Sesuai  

100 Hutan Lahan Kering Primer 798180 9424970 Sesuai  

101 Hutan Lahan Kering Primer 800806 9425059 Sesuai  

102 Hutan Lahan Kering Primer 801517 9425286 Sesuai  

103 Belukar 833503 9425494 Sesuai  

104 Sawah 832989 9426286 Sesuai  

105 
Pertanian Lahan Kering Campur 
Semak 831928 9426417 

Sesuai  

106 Hutan Lahan Kering Primer 820046 9426736 Sesuai  

107 Sawah 820685 9427367 Sesuai  

108 Pertanian Lahan Kering 823309 9427953 Sesuai  

109 Hutan Lahan Kering Primer 825962 9428640 Sesuai  

110 Hutan Lahan Kering Primer 820908 9428668 Sesuai  

111 Hutan Lahan Kering Primer 826442 9428873 Sesuai  
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No Tutupan Lahan Jumlah 
Persentase 

(%) 

1 Belukar 26                 23,42  

2 Hutan Lahan Kering Primer 34                 30,63  

3 Pertanian Lahan Kering 7                   6,31  

4 Pertanian Lahan Kering Campur Semak 25                 22,52  

5 Sawah 15                 13,51  

6 Tanah Kosong 4                   3,60  

Total 111 100 

 

KAPPA ACCURACY 

Tutupan Lahan 
Pengecekan Citra Resolusi Tinggi     

B HS PK PLKCS S TK Total 

H
a
s
il 

In
te

rp
re

ta
s
i B 25 1         25 

HS 2 33         35 

PK     5       5 

PLKCS  1     24     25 

S      2   15   17 

Tk         1  3 4 

Total 28 33 7 24 16 3 111 

 

KA = (28 x 25 ) + (33 x 35 ) + ( 7 x 5 ) + ( 24 x 25 ) + ( 16 x 17 ) + ( 3 x 4 ) 
     = ((105 x 111) - 2774) : (1112 - 2774)) x 100% 
     = 8.881 : 9.547 x 100% 
     = 93 %  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



   83 
 

LAMPIRAN 2 

Perhitungan Analythical Hierarchy Process (AHP) 
 

1. Matrik Perbandingan Kriteria  

 

Gambar Matriks Perbandingan antar Lima Kriteria Pokok 
(Landuse/Tutupan Lahan, Elevasi, Slope, Settlement, dan Kedekatan Sumber Air) 

 

2. Bobot Kriteria Evaluasi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Hasil Analisis AHP berupa Nilai Bobot Kriteria Kombinasi Lima Responden Menggunakan 
Model Ideal 

 

 

 

 

 

Combined instance- Syinthesis with respect to : Goal : Bobot Kriteria Kesesuaian 

Wisata Alam 

  

Overall inconsistency = ,02 
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LAMPIRAN 3 
REKAPITULASI LOKASI KESESUAIAN WISATA ALAM SESUAI KATEGORI SANGAT SESUAI DAN 

 CUKUP SESUAI BERDASARKAN UNIT KESESUAIAN , ATRAKSI, BUDAYA DAN ANCILLARY 

 

No. Desa Kecamatan 
Sangat Sesuai Cukup Sesuai Atraksi Budaya Ancillary 

Luas 
(ha) 

Jml 
Unit 

Luas 
(ha) 

Jml 
Unit 

   

1 BATUMALONRO BIRINGBULU 92,08 6 1123,81 9 
Air Terjun Timurung, 
Air Panas Pecong 

- - 

2 BATURAPPE BIRINGBULU 7,93 2 394,88 4 
Wisata Camping 

Ground 
Parangparang 

- - 

3 BERUTALLASA BIRINGBULU 6,54 2 350,09 4 - - Mesjid, SEKOLAH,PASAR 

4 BORIMASUNGGU BIRINGBULU - - 282,93 7 - - Mesjid 

5 JULUKANAYA BIRINGBULU 4,16 1 201,47 2 

Air Terjun 
baringgang, Air 

Terjun Durianga, Air 
Terjun Jenebatu 

- - 

6 LAUWA BIRINGBULU 3,31 4 164,73 2 - -   

7 LEMBANGLOE BIRINGBULU - - 176,36 2 - - Mesjid, SEKOLAH 

8 PARANGLOE BIRINGBULU - - 41,50 1 
Air Terjun 

Bantimurung Gallang 
- Mesjid, SEKOLAH 

9 TONRORITA BIRINGBULU - - 88,62 1 Air Terjun Pelangi - Puskesmas, MESJID,SEKOLAH 

10     BONTOLOE BONTOLEMPANGAN 120,70 5 1771,69 3 
Air Terjun Coro, Air 
Terjun Bontoloe, Air 
Terjun Lompoarung 

- Mesjid 

11 LASSA LASSA BONTOLEMPANGAN 5,66 1 0,01 1 Air Terjun Bertingkat - - 

12 PA'LADINGAN BONTOLEMPANGAN 18,09 4 2277,27 5 
Kolam Regulasi 

Nipa-nipa 
- - 

13 ULUJANGANG BONTOLEMPANGAN 5,66 2 184,26 1 - - - 

14 BISSOLORO BUNGAYA 37,74 5 595,74 8 Air Terjun Barassang - Mesjid, PASAR 
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No. Nama Desa Kecamatan 
Sangat Sesuai Cukup Sesuai 

Atraksi Budaya Ancillary 

Luas 
(ha) 

Jmlh 
(unit) 

Luas 
(ha) 

Jmlh 
(Unit) 

15    BONTOMANAI BUNGAYA 10,80 5 449,59 2 
Air Terjun Depa, 
Wisata Kebun 

- Mesjid, SEKOLAH 

16 BUAKKANG BUNGAYA 49,56 4 383,77 7 
Air Terjun Leang 

Pa'niki 
- - 

17 JENEBATU BUNGAYA 5,71 2 6,67 2 Air Terjun Jaleko - - 

18 MANGEMPANG BUNGAYA - - 40,33 1 
Air Terjun 

Salewangan 
- - 

19 RANNALOE BUNGAYA 80,41 9 1839,51 10 Air Terjun Lembanna - - 

20    SAPAYA BUNGAYA 28,13 5 501,73 6 
Air Terjun 

Rinakombong, Air 
Terjun Boritallsa 

- 

Mesjid 

21 BILALANG MANUJU 5,15 2 115,78 4 - - - 

22     MANUJU MANUJU 10,62 8 547,41 8 
Air Terjun Lengkese, 

danau Tanralili, 
Lembah Loe 

- - 

23 MONCONGLOE MANUJU - - 50,17 2 - -   

24 PATTALLIKANG MANUJU - - 180,86 1 Bendungan parigi - Mesjid, SEKOLAH 

25 TAMALATEA MANUJU 7,53 3 180,02 5 Air Terjun Sicini - Mesjid 

26     TANAHKARAENG MANUJU - - 16,42 1 
Air Terjun Lange-

langean, Air Terjun 
Tamaona 

- - 

27 TASSESE MANUJU - - 84,40 1 - - - 

28 BELABORI PARANGLOE 7,85 1 544,46 9 
Air Terjun Rappa-

rappa 
- - 

29 BELAPUNRANGA PARANGLOE 5,38 2 240,81 3 Air Terjun Parangloe - Mesjid 

30 BONTOKASSI PARANGLOE 73,80 5 2405,89 7 
Wisata bukit 

santai,Paddeko 

Pesta panen (Paddeko) 

- 

31 BONTOPARANG PARANGLOE 15,00 - 15,00 3 
Bukit Indah 
Beroangin 

- - 
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No. Nama Desa Kecamatan 

Sangat Sesuai Cukup Sesuai 

Atraksi Budaya Ancillary Luas 
(ha) 

Jmlh 
(unit) 

Luas 
(ha) 

Jmlh 
(unit) 

32 BORISALLO PARANGLOE 27,58 4 1534,05 8 Bukit Bolangi - Mesjid 

33 LANNA PARANGLOE 5,89 3 66,86 2 
Wisata Kebun 
(agrowisata) 

- 

  

34 LOJOBOKO PARANGLOE 9,94 4 801,34 7 - -   

35 BILANRENGI PARIGI 13,15 5 793,35 6 

Air terjun 
Ballangtadoeng, Air 
Terjun Bokitonro, Air 

Terjun 
Tonrokombang 

Accera pare setelah panen Mesjid 

36     MANIMBAHOI PARIGI 129,49 9 2616,06 10 
Air Terjun 

Manimbahoi 

Sebelum menanam terdapat ritual 
sakkala parang  dan setelah panen 

disebut dengan dengkabaruku( 
menumbuk padi), adapun adat 

dalam perkawinan yaitu taritarian( 
banggaru). Rumah adat balla 

lompoa 

Gedung Pengamatan Longsor, 
MESJID 

37 SICINI PARIGI 33,72 3 472,66 2 

Air Terjun Danggang, 
Air Terjun 

Tallanggabatarang, 
Air Terjun Sapaya 

- - 

38 TONJO PARIGI - - 34,15 1 

Air Terjun 
Kalarolarang, Air 

Terjun Ballang Buki, 
Air Terjun 

Lapparangmanggoton
g 

- - 

39 BONTOLERUNG TINGGIMONCONG 10,06 3 846,80 8 

Air Terjun Takapala, 
Air Terjun Ketemu 
Jodoh,Air terjun 

Berkuda, Air Terjun 
Biroro 

Dengka Berutu, peninggalan 
sejarah berupa Balla Saukang 

  

40 BULUTANA TINGGIMONCONG 0,20 1 33,09 2 
Air Terjun Bulutana, 
Air Terjun Parata'ju 

Accera Pare, Pakarena/Paduppa 
Botting, peninggalan sejarah : Balla 

Jambu ,Meriam di Butta toa 

Mesjid 



   87 
 

 

No. Nama Desa Kecamatan 

Sangat Sesuai Cukup Sesuai 

Atraksi Budaya Ancillary Luas 
(ha) 

Jmlh 
(unit) 

Luas 
(ha) 

Jmlh 
(unit) 

41 GANTARANG TINGGIMONCONG 0,20 1 33,09 2 Bukit Teletubbies     

42      GARASSI TINGGIMONCONG 153,15 1 280,23 4 
Air Terjun 

Ballangbulang 

Sebelum menanam terdapat ritual 
sakkala parang  dan setelah panen 

disebut dengan dengkabaruku( 
menumbuk padi), adapun adat dalam 

perkawinan yaitu taritarian( 
banggaru). Rumah adat balla lompoa 

- 

43 MALINO TINGGIMONCONG 180,79 6 218,78 8 
Air Terjun Tombongi, 

Taman Wisata 
Holyland   

Mesjid 

44 PARIGI TINGGIMONCONG 220,94 4 1182,07 7 -   
Mesjid, SEKOLAH 

45 PATTAPANG TINGGIMONCONG 208,23 6 571,69 9 - pesta panen paddeko Mesjid 

46 BALASSUKA TOMBOLO PAO 23,71 5 602,52 7 -   
Mesjid 

47 BOLAROMANG TOMBOLO PAO 7,22 2 214,61 4 
Air Terjun 

Batangmasapi   
Mesjid 

48 ERELEMBANG TOMBOLO PAO 203,98 5 818,09 17 
Wisata Tirta 

Bendungan Karalloe 

Pesta panen (Paddeko) Mesjid 

49 KANREAPIA TOMBOLO PAO 63,46 6 1086,41 12   - Mesjid, SEKOLAH 

50 MAPUNG TOMBOLO PAO 161,30 3 300,91 15 Air Terjun Bokobili -   

51     PAO TOMBOLO PAO 157,61 2 379,87 12 Air Terjun Tumlat 
 tari tarian (benteng ta’ tepo’na 

pao), Pengembangan Kebun Obat 

Mesjid 

52 TAMAONA TOMBOLO PAO 157,61 2 379,87 12 Air Terjun Cinta Pesta panen (Paddeko) - 

53     TONASA TOMBOLO PAO 34,22 3 382,47 7 - 
Pesta panen (Paddeko) keseharian 

masyarakat bercocok tanam 
sayuran dan padi 

- 

54 CIKORO TOMPOBULU 19,03 2 145,81 1 Permandian Lambiria - - 

55 RAPPOALA TOMPOBULU 132,64 4 1661,89 9 
Air Terjun Leang 
paniki, Air Terjun 

Rannaloe 
- - 

56 RAPPOLEMBA TOMPOBULU 24,70 5 519,21 7 
Camping Ground di 

hutan pinus 
- - 
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LAMPIRAN 4 

Assalaamu’alaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera, 

Perkenalkan, nama saya Mulyadi, mahasiswa Pasca Sarjana Magister Ilmu 

Kehutanan Universitas Hasanuddin Makassar, Sulawesi Selatan. Saat ini saya 

sedang melaksanakan penelitian untuk studi saya dan sangat membutuhkan 

partisipasi Bapak/Ibu/Sdra/Sdri sebagai masyarakat desa ini, yaitu dengan 

membantu memberikan jawaban dari Saudara dalam kuesioner ini untuk melengkapi 

data-data penelitian saya.  

Terima kasih sebesar-besarnya saya ucapkan atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdra/Sdri 

yang telah meluangkan waktunya untuk berkenan mengisi kuesioner ini guna 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam penelitian saya. Jawaban Bapak/Ibu/ 

Sdra/Sdri sendiri akan sangat membantu apabila seluruh pertanyaan diisi/dijawab 

dengan lengkap dan sejujur-jujurnya. Terima kasih banyak atas partisipasi 

Bapak/Ibu/Sdra/Sdri.  

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

        Peneliti, 

        Mulyadi 

 

A. Profil Responden 

1. Umur   : ……….. tahun 

2. Jenis kelamin  :  Laki-Laki  /  Perempuan*   (*coret yang tidak perlu) 

3. RT / RW   :  ……  / …..      

4. Dusun/Desa   : …………………………………. 

5. Pendidikan   : a. Tidak sekolah  d.  Tamat SMP 

       b. Tidak tamat SD  e.  Tamat SMA 

  c. Tamat SD    f.   Perguruan Tinggi 
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B. Potensi Wisata Alam  

Adakah potensi wisata yang layak untuk dikembangkan di Desa Bapak/Ibu/Sdra/Sdri  

(contoh; keunikan bentang lahan ; Air Terjun, Sungai yang indah, Padang luas) 

Jawaban : 

 ………..………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………….. 

C. Potensi Budaya/Kearifan Lokal 

1. Menurut Anda, adakah adat istiadat, budaya yang khas pada desa 

Bapak/Ibu/Sdra/Sdri (contoh adat budaya ammatoa di Kajang, Pesta panen padi dll)  

Jawaban : 

 ………..………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………….. 

 

2. Menurut Anda, adakah situs peninggalan sejarah pada desa Bapak/Ibu/Sdra/Sdri 

(contoh kuburan tua, Rumah adat yang telah lama ada dll)  

Jawaban : 

 ………..………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………………... 

………………………………………………………………………………………….. 

………………………………………………………………………………………….. 
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Dokumentasi : 

Desa Manimbahoi 

 

 


